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PENGANTAR PENYUNTING

Buktt prosedirg ini rrrcmuit kurlpulin Llld(ailll \enc diremirlllrl(an arlanr "(onicrcnsi
hltemasional Buclal'a Dacrah Ill (KIBD I11)" lang diselenggarakan olch lka!aD Doscn Budaya

Daerali Indonesia (lLADBUDt) Pusat bekerjasama dengan Universitas Veteran Bangun
Nusantara Sukoharjo, 7-8 Desember 2013 benenpat cli auditori m Universitas \rcteran Bangun
\usantara Sukoharjo Jawa Tengah.

IiIBD lll ini rnerupakan penenuiln para desen buJaya dacrah, para pakat dan penerhati
br,daya dacrah di lndonesia dan mancanegara. Terna dala[r konlerensi ka]i ini aclalah
''Pemberdayaan Bahasa, Sastra dan Budaya Dacrah dalan Pedngkatan Eksistensi Budaya
Bangsa dan Intensitas Komunikasi Antarbangsa". Tenla sentral ini erat kaitannya dengan
1-enomena memudarnya karakter bangsa pada Lurun waktu dervasa iri, balk di tingkat nasional
rnaupun global yang cenderung scmakin tidak mengindahkan nilai-nilai lokai, karena lebilr
mengutamakan pada budaya global yang universal.

Seminar dan Konlirensi Budaya Daerah yang ketiga kali ini nenyajrkan lima puluh
empat makalah (56) (naskah asli belum disunting) yang terdiri dari satu makalah dai pembicara
krncr (ieynote spet&er), yaitJ Gubemur Jawa Tengah; 6 makalah dari pembicara utama yang

disajikan dalam sidang pleno I dan II, yaitu ProlDI.NIahsun, N{.S. (Ketua tsadan Pengembangan
dan Pcmbinaan Bahasa Jakarta); Dra. GKR Wanclansari, M.Pd. (Klraton Kasunanan Surakata
Hadiningrat); Dr. Aone van Engelenhoven (Unrversitas Leiden BcliLnda)j Chnstoper Allan
Wodrich (Univenitas Kanada); dan Prol Dr. Agus Nuryalin (Ketua Dewan tsahasa Jawa Jawa
Tengah). Selain itu, juga menampiLkan 49 makalah pendamping yang disajikan daiam sidang
paralel I, ]], dan IlI, yang ditulis oleh para dosen dari perguruan tinggi di Indonesia; guru, dan
mahasis\.'a: pakar budx]4, budayallan, praktisl. drn pcrrcrlati budrla rlaerah di hrdoncsia. dan
negara tetangga.

Sesuai dengan tema sentrai <lalam seminar jni, sub tema konferensi adalah (1) Aktualisasi
nilai-nilai kearifan lokal dalam bahasa, sastra dan budaya daerah untuk memantapkan jati diri
bangsa.(2) Revitalisasi bahasa, sastra dan budaya daerah sebagaibasis kesaniunan dalam praktik
kehidupan bcrbangsa dan bernegara serta berkornunikasi antarban!!sa. (3) Penciptaan indLrsfj
krcatil bcfbesis bahasa, sastra, dan budaya daerah, dalarl meningkatkan crtra positii dal cLaya

saing bangsa. (4) Reaktualisasi pembelajaran bahasa dan sastra daerah sebagai upaya pelestarian
budaya daerah dan pembentukan karakter generasi penerds bangsa. (5) Pemanfaatan karya
budaya daerah untuk membangun wisata budaya bertarafintemasional.

Mengingat baryaknya peminat yang ingia berperan sefia dalem KIBD III ini, maka
panitia memohon maaf kepada siapa saja yang lerpaksa lidak bisa diterin]a ataupun dterbirkan
nakalahnya. Hal itu mungkin disebabkan keterlaDbatan pengfiman sesuai batas waktu yang
ditelltukan olch panitia karena terbatasnya templl yang tersedia, atau ketidaksesuaian dengan

tema yang ditawarkan. Panitia KIBD Ill berharap semoga panitia konlerensi berikutnya dapat
membuka kesempatan yang lebih luas, sehingga saudam-saudara kita para pengajar dan

pemerhati budaya daerah yang kali ini belum endapat kesenpatan, dapat beryartisipasi dalam
konferensi beril-utnya.

Semoga Prosecling yang diterbitkan oleh padtia KIBD III jni bermanfaat bagi semua
pembaca. Semoga tetap lestaribudaya daerah kita. Salan.

Sukoharjo, 6 Desember 2013

Pen\llntiltg
Dr. Hj. Farida Nugrahani. \4.Hum.
Adi Deswijaya, S.S., M.Hun.
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PRA}i{1 A I(ETUA PA}-ITLA.

Pnji S1,Lrl.ur Kehadirat ,Allah Su't, Universites Vetenn Banzun \usontara Sukohado. mcndapat
kepercayaan urruk |nelksanakan Konjarens r rnrerrcsruna BLrtLl r DJer.rrr I1i lKIBr.r Ir) paria tanggar 7-r{
Dcsember 2013 .

Ucapan terima kasrh dan rasa horrrat disampaikan kepada Bapak Itofesor Dr. .fnsno 
Martono,Rekor Umversitas Vetenn Bangun Nltsmtala Sukoharjo lang telah menyedi;; segala lasilitas yang

*iiY.T^:lt |1l: " derr menvrmb.rr p.r, p...n, orn o-c,.r,l,r,,ir l'^,,; *.,-r, ).rng tudr danLx*uai, I lren u1t Ix.LLh ar. d, t bebetap" nrJ.u d let.rgjd.

_ . . .Ucapan 
terina kasih disampaikan kwacla berbagai pfiak yang mendukung terselenggaranya KIBD

Y m! bail( moril maupur rnateriil. secara ktrusus ucapan ,errm" ias,h ;;;;",k; kepada cubemur

3::l llll j*+ Buplr sukohcdo besen.r para Kepch D.r* ,.k-. J"& l+ata Brtai Bahasarrolutsl Jdwa I eltgan. )ang sdfidal mmdul'utg ierselenegamnya KIBD IU ui. I erirna kasil. disanrptihn
l)rla 

kepaja selumh sponlor meliputi Bank 
_BTN,_Barrk-Ke;, 

pf O* il^, iJ,a tala prince Horel,Yalasan Sunroharyatmo, Teh Botol Sosrc, Bank BpD lot*g, aan pu* .[.*. lin yang tidak dapatdisebutkar satu-penatu Selain ina luga disarpaikan t"piiu ..1,*rt p'"_"t"lrlr a_ peseta )ang
Tpnluin]xrytan pemikirannya demi kemajuan budala daerah A Iria"r*ia 

- i.i", t^,1, 1rg"disampc*an kepada rekan-rckan Danria ,"alu telah beke{a keras meryukseskan acara ioi Sennga Allah
Tuhan yang Maln t"a membrL^ i<cban<an.errLranl";;;;il: ;Gil;f ;;;Konferensi Intemasional ini betema pemberdayaari gufr"rq S'*t," aon'g.rduy" Daerah dalam
Peningkatan Eksistensi Budaya tsargsa dan lnterxrtas Komr.rnikasi *rt"rtanS" 

- 

i.rIlu rni ciianggappenting karena meljhat fenomena dekaduri karalrq masyarakat yang cJJmrng sen kir tiaak

S:11ry$,Tg-.lp 1ok*_K:hidupan * era.qtotat me,mntut nra"yararai r*t .=oi. t",pur"o utuup*
suKarerc menladr penuhn orultitnhasawan Terjadinya kontak bahasa antara penutur b€1Esa daaah dengan
baiasa ynng lebih 'kuat' (laugLrsge o;f vider crnunu icatiotl), dan d.ig?akGatan ekorcnri arau kcbijaka|r
flmerintdr. 

akan meny:.babkan posisr bxhasa daerah terdesak. l,lo iiart a;,,poy.f.oo p*gemuangar_y4
brsa omti Dalam posisi ini bahasa daemh sangat perlu drperhatikan, 

"g. i;t;d dan berkembang
sebagai akar budala bangsa.

. lalan mengantisipasi genpuan budaya asing yang dikhawatirkan dapat mernudarkad karaker

flT:1^y^*jl11l]: Orerah rnenjart srngat penting iebagai sumber trmtunan kearifan demi terjaganya
KaFahrer )crrg trdak rercerahr d1fl aklr hrdaya bangsanya. Demikian puia irngsinya, sebagai bagiair dari
budaya daerah )"Ilg nlennlat nilalnilai kearifan lokal

I.^_-"^ yffiil l**ry: ry{i b:gr d:enh ihrhb datam raDska meagaldualisakan budala dan
o?rnasa daem[ rtu_ ltog:am Shrdi pendtdkan Bahasa dan Sa-\tra Da€rab Fakrtas Keguran dan llnru
l*:1t[1^9 iql pas:asarj:y rnirml6. y.1.,,. B-c* N;;;;;ha4o bekerjrsama
oengab u(atan uosen Budala Daemh Indonesra daD Balar Bahara prorlrsi Jawa Tenqall d.rn pernenntai

F"T:::l l*,.n*: menyelensgtu"alln ..1(onfereisr 
Inremaional B;; b,erJ fr-. y*g nrtrbatkan

oosm Ducla)E bahas4 dan saua daemh se_Indonesia, pakar, birokm! budalawaq dan pam guru balusa
daemh se-Indonesia dan negam-negara tetangga.

IGnferemi yang dibadiri oleh 300 orang in! dibuka secara resmi oleh Gubemur Jawa Tengallyang sekaligus sebagai rqaor .lreater Selain itu me"".pil*" 6 p";;l;;; ;-, a*i aur". a* Iu*
::iT::T^1,t 

pjT9r,t p:ryTTc KesetTahan nakatah dari'pu. p.nrrilaru int am*,putron r_
:::Y-l^oi" dalarn sebuah bul-u proseding ydng diterbilkan- dengan harapan nrudah ur.mkubcoanuisKan oetn kematuan dJn perken"bdnptn budayr daerah qenoga KIBD III ini mengha.ilan
rekomendasi yang bennakna positifbagi perkenfiangan budala daerah di f"i"r*.-1.i"

Sutoharjo, 6 Desember 2013
Ketua Panitia KIBD m,

Dr. Farida Nugahani, M.HLrn
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SA}lBUTAN KETUA IKADBUDI

S_r,ukur Alhamdulillah. Konitrcnsi Iitcntasional Brda_\a llaerah III IKIBD IiI) dapet
L|raksar:rkan dcrgan IrLen ruln{h Program SrLrdr PcrcLrrlikan Bahasa dan saslra L)aerah. liakLlltas
Keguman dan llnn Pendidikar, Unir,crsitas Vetcran Banqun Nusantara Sukohalo- Konlerel)si
Budaya Daerah lII, yang diselenggarakall tanggal 7-8 Desember 2013 ini, Alhamdulillah tetap
bisa dipertahankan dalarr skala intemasional. KIBD II diselenggarakan di Univeisitas PGRI
Dcnpasar, Bali dan KIBD I djselenggarakan di Universitas Negeri Yog)alerta. Kita berharap
konlerensi berikLitnya retap bisa dipcftahankan dalanr skala lntemasjotial, dcngan harapan fara
pakar dan pemerhatibudaya daerah dr Indoncsia dapat be ukar pikiran dengan pakar-pakar dari
luar negeri yang memiliki perhatian pada budaya daerah.

Tema yang diangkat dalam konferensi ini adalah "Pemberdayaan Bahasa, Sastra, dan
Budaya Daerah dalam Peningkatan Eksistensi Bahasa. Sastra. dan Budava Bangsa dan Intensitas
Komumkasi Alltarbangsa". Dalam tema ini terkandung dua kata kunci, yaitu eksistensi budaya
daerah dan komunikasi antar bangsa. Eksistensi bahasa, sastra, dan budaya daerah masih perlu
perjuangan panjang yang tiada henti dan tidak me[genal lelah. Kendala, seperti perlakuan
pemerintah terhadap bahasa, sastra, dan budaya daerah yang masih kurang, padahal bahasa,
sastra, dan budaya daerah telah dijamin keberadaannya dalam pemturan ponuldang-undangan.
Karena itu. konferensi ini diharapkan dapat n]elghasiikan rekomendasi untuk eksistensi bahasa,

sastla, dan budaya daerah di masa yang akan datang. Kata kunci yang kedua bahwa baliasa,
sdstra, dan budaya daerah dapat memberi kontribusi terhadap konunikasj antarbangsa. Sejarah
telah mencatat bahwa banyak pakar dari bangsa lain yang tertarik meneliti dan menllembargkan
bahasa, sastra, dan budaya daerah di Indonesia. Hal ini akan menjadi modal untuk komunikasi
dan penahabatan antarbangsa di dunia. Konferensi ini, diharapkan menjadi sarana untuk
n)cmprese ntasilian hasil pcnclitian lara pakal budaylr daerah sehinggi rklur seDtaki
menggairahkan minat unuk lncreliti dan nengeirbangkan budaya daerah lndonesra.

Selanjutnya, saya perkenalkan bahwa lkadbudi merupakan organisasi profesi yang
merupakan lembaga nirlaba, yang dibentuk pada tahun 2009 di Yogyakarta. lkadbudi (Ikatan
Dosen Brday^ Daerah Indooesia) memiliki visi '1€Nujudnya masyarakat akademik cendekia,
cclmat, dan peduli pada bjdang bahasa, sastra, dan budaya daerah di selumh lndonesia". Salall
satLi progran unggulan lkaibudi adalah pertcrnuan ilnriah yang dtbcri nama "Konfirensi Budaya
Daerah", yang diselenggarakan dalam skala internasionai scpeni dalam konlirensi sekarang ini.

Akhimya, saya mengucapkan terimakasih kepada Rekor dan segenap Pimpinan
Universitas Veteran Bangun Nusantam Sukoharjo, Dekan Fakultas lhou Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, danKetua Program Studi Bahasa dan Sastra Daerah yang telah berkenan sebagai
penyelenggara konferensi yang ketiga ini. Kcpada selumh panitia, saya memberi penghargaan
da11 apiesiasi yang tinggi dan ucapan terimakasih, atas kerja kerasnye sehingga konferensi ini
dapat diselenggarakan dengan sangat baik- Saya irengucapkan terimakasih juga kepada para
pemakalah dan peserta konferensi yang telah hadi. untuk meluikuti konferensi ini. Semoga
konferensi ini menghasilkan sejumlal, pemikitan rntuk mengembangkal bahasa. sastra, dan
budaya daeiah di Indonesia yang kita cintai ini. Salam Bhineka Tunggal lka, berbeda dalam
ketunggalan dan tunggal dalam perbedaan. Terimakasih, selamat berkonierensi lll

Yogyakarta, 6 Desember 2013
Ketua Ikadbudi

Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd.



SAMBUTANREKTOR
UNIVERSITAS VETERAN BANGUN NUSANTARA SUKO}LARJO

_. fe..ng doa serta memanJatkan puji dan s)ruknr kehadlrat Tuhan y.M.b.. UniversitasVetcnn Bangun Nusanrara (L\TIVET BANTAR{) Sutul]ol1o tetai, mJnghanrarkan ttgas
menyelenggarakan seminar dalam kegiatan ilmiah ikut* Dor"o Budaya Daerah Indonesia
!]51?BYDD densan kesiatan KoNFERENSJ hrrERNASroNtL Bu6eve oaln_ru u(KJBD III). dengan harapan hasil yang dicapai sangat bermanlaut a",rri t"*.uiu,rnvo harmonisasi
kompon_en bangsa dalam nrenialad{an kehjdupan berbangsa, bernegar;;"";^;;rk*;il;;;;;.

Sebagai tema KIBD III adalah ,?emberdayoun 
B"hu.u, Sait.o, aan nuaaya Oaerah dalam

Penrngkatan Etsist€nsi Budaya Bangsa dan lnteniitas Komunikasi ,Lnto.Uung*,, a"oguo Ir*up*
ff;11 I:_"-+i:iu.:".rurnusan 

yang komprehensif tentang pemberdayaan-bahasa,-sastra, ianuuuaya oaemn oa,atn tungsrnya unruk meningkarkan eksislensi buda)r bangsa )ang berkarakler
dengcD fungsorla sebagai sarana komun*a"i inrrrbangsa dr era globai.

. . IKADjUDI sebagai satu organisasi profesi Aitnaonesii memilfti peran yang strategis
dalam membba kehrdupao budaya daerah scbagai sumo., k.urrrao tot u-t yiig ,".prt un ur",u1a3v1. Ua1q.i Wujud kebudayrao ini rerterak dalam piknu" ,.;y;.;;;i. tjr[_ gugurun yaog
telah dipelajari oleh setiap individ. sejak dini sangat menent'k",i ,ii"i-a- 

"u." 
rr"rpiti. r"r,"tingkah laku individu tersebut. Gagasan-gagasan 

_iniluh 
yung 

"Llri.;;u ;;;g-hasilkan berbagai
hasil karya manusia berdasarkan sistem niL;, cu.u Ue.piU. aa-r, polu tligtui-ti*. wo1lra Uuauy"dalam bentuk sisten gagasan ini biasanya juga disebut sist.- oilui C.rJuyu. t"oy.burun
f:**fl.::f ,O:mri 

akan menghasitkan ailtturasi, ori-truri, otuu 
"in*ir. Sering denganKemajuan lelorologr dan mlbrmasi. hubungan daD saling kererkajtan kebudayaan_kebudayaan didunia saat ini sangat tinggi. Selain kemajuan teknjogi dan .f"..".ii Lf tersebut jugaJipeng..rhiolch lalror eko ,orr,i. ,ni_ra,i, d,.r .r1 ".n-r.Karena itu melalui konferensiini, kami ienyambut baik dan apresiasi atas terhimpunnyapara. pakar- dari berbagai negara yang akan menyamparkan U"rUuiu, 
-e;urunovu 

auo ukun

:::/i1t 1"-lT:l loademk 
berbasai budaya.aaerah yang arp,, aiiiuiri""ii"" ,ir"ri'r",,rr"

r UJU(an unnrK kaJtan penetrttan. atdu disl.usi sebcgai bagi:n upaya pengembansaI

" " ::"i,-" l,"lTl?:g?an^ 
mcupun prit rdi prdr l"..n.por,n in,. t-n.i ,,.'np,,.,pr'tun reri_uKcs l Kcpada TKTCDBUDI lusat rtss kepercayaannya chberikan kepada UNIVET BANTARASIIKOHARIO untuk menyelenggarakuo t"giutun Klel ilf. foi;u ;u.-i}r lugu aou_puituo

]::1*-r:lyg nara sumber sebagai pemakatah dan pesena yung i.tnh l.fiufl,ripu.i autu.
Kegrctan Konlerenst rnr.

Semoga Tuhan Y_M.E. meridhoi upaya kita semua dan sukses unnrk KIBD III. Amin.

Sukoharjo, Desember 20i3
Rektor,

Prol Dr. H. TdsnoMartono



SANIBUTAN
KEPALA B,4LAI B,\HAS,\ PROYINSI JA\Y,A. TENG,\H. KE}IDIKBUD

Banyr[ prhal mcDlragl]nlr kcarrian budr)lt dr]anl \lilrisal1 farr lcndahlrhr brnlrsa.

Ba1 .en, ban,vak pihak yang rne|nandang keoillrn budaya lokal itu masih rele!an uDtuk

dimanfaatkan bagi pembangunan bangsa meluju terciptanya manusia scutuhnya. r\lan retapi,

dalam praktik realitasnya, nilai-nilai kearifan budaya lokal di Indonesia semakin lermarginaLkan

olch desal<an-desakan secara inlemal dan cksternal. Untuk itu. agar harapan unl[k lemanlaatan
rlilai keariian budala lokal tersebut n encapar tqjuarn\a. pcrlu drlakukan seiurllah langl<ah.

Pe dna, pet)\t segera dilallkan dokumentasi atas budala lokal dnlarr berbagai rvujudnya.
seperti budaya fisik (kerajian, banguncn atau arsitek) dan budaya nonfisik (misalnya ungkapan,

karya sastm lisan dan terlulis), dan lainlajn. Upaya dokunentasi dimaksuclkan untuk
Dlenga\\,etkan karya budaya lokal tersebut. Kcdra. perh langkah nyata untuk tnenyajika
apresiasi keapda ftsyarakat, baik sebaca lokal rraupun lntas budaya loka1. Apresiasi budaya
lokai itu, salah satunya, haflrs dilaLlkan oleh kaum intelekual yaDg benar-benar mampu

monahami nilai-nilai lokal dalam proyeksi ke depan. ,(ellgd, reaktualisasi dan

mengkomunikasikan nilai-nilai kearifan lokal itu kepada masyarakat. Reallualisasi dan

mengkomunikasikan budaya loka1 itu harus clilaksanakan secara cerdas dan lariatif sehillgga
tidak terkesan mendikte generasi masa kini dan masa depan.

Kearithn budaya lokal dalllli bcrtuk nonfisik. dalam ha1 ini bahasa dan sastra. di
lndonesra sangat melimpah. Hal itu ditandai oleh tradisi tulis sejurllah masyarakat daerah yang

sangat baik sejak lama, misalnya tradisi naskah Jarva. Sunda, Minang, Bugis, Sasak, Lampung,
dan Banjar. Kekayaan budaya dalam bahasa lokal itu perlu segera digali dan dimanifestasrkan

dalam bentuk yaog komrnikatif serta dikomunikasikan kepada generasi muda. Jika penggalian
lilai butlaya lolial lcrhmba!. kondrsi itrl senakrn nrcnjauhkan mesyaakal dcrrsan butiava
Lokalnya.

Bahasa adalah wadah budaya, sekaligus mmedia ekspresi kebudayaan. Jika bahasa

hilang, budaya akan hilang. Jika budaya hilang, masyarakat akan tercerabut dari akan

budayanya. Masyarakat atau bangsa yang terccrabut dan akar brdaya akan kehilangan identitas
1'rudaya. Sebagai contoh. jika bahasa Jarva hilang- bndaya Jnrl'a diprstikan rkan h1ang. Jika

budaya Jawa liiang, masyarakai akan keirilaDgan rdentitas buddya lokal Jarva. ladahal,
masyarakat terbaik pada masa depan adalah masyarakat Indonesia yang memiliki idenritas lokal,
nasional, dan global.

Ko[ferensi Jntemasional Budaya Daerah 2013 ini sebagai wujud n)'ata bagi upaya
pendokumentasiam, pengomunikasian, dan rcvitalisasi nilai-nilai kearifan budaya lokal. Untuk
itu. sa-va menyambut bak penerbitan makalah konferensi untuk mengkonNnikasrkan nilai-nilai
kearifan budaya lokal. baik secara lokai. nasional, dan intemasionel. Kami memberikan
penghargaan yang tulus atas kerja cerdas Universltas Veteran Baogun Nusantara Sukoharjo
dalam penyelenggaraan konierensi ini. Mudah-mudahan, penerbitan makalah konferensi ini
sebagai salah satu upaya dalam mencapaitujuan konferersi.

Semarang, 6 Desember 2013
Kepala BalaiBahasa

Drs. Pardi Suratno, M.Hum.
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KEARIFAN LOI'A.L DALAM FITOTHER{PI YANG TERDAPAT
PADA NASKAH-NASIiA.H JAWA

Olch:
Dra.Sri Earti Widyastuti! NI.IIum,, Dra, Hesti llulyani, jU.Huro,,

dan Venly Indria Ekolvati, S.pd., NI.Litt.
FBS Universiras Negeri yogyakarta

sriharti!4un).ac.id

ABSTRAK
Naskah-naskah Jawa merupakan bukti fisik adanya sumber pengetahuan nenek

moyang..Salah satunya adalah tentang jamu.Di Yogya Solo terdapat lebih kurang 50 naskah
yang mengandung fitotherapi atau pengobatan dengan tunbuhan dan hewan.

Dari data Jang diambil dari katalog naskah-naskah nusantara yang berada di yogyakarta
dan Surakarta, tidak semua naskah-naskah yang dipandang berpotensi untuk membahas tentang
jamu jawa merupakan naskah fitotherapi.Beberapa naskah ditemukan hanya satu paragraf
diantara lembaran yang cukup banyak yang mengandung frtotherapi. Dari studi lapangan maka
Mskah yang mengandung Fitotherapi sejurnlah tr:juh buah, yaitu Bultu pnnDon Jampi Jawi,
Serat PriDlbon, Serat Ptitnbon Jatta, Serat Pimbon saha ll/irid, Serat primbon Jampi Jati,
Pimbon Jampi Jawi, Ptimbon Racikan Jampi Jatti II dan Bukt Janpi.

Pada penelitian yang telah dilakukan tampak adanya kekhasan fitotherapi pada naskah-
naskah Jawa tersebut.Keklasan rersebut misalnya pada penyebutan plester untuk Jamu yang
diol*kan pada luka kemudian dirutup deDgan kain. penggunaan bahan-bahan sepedi kotora;
l:nlng, kotoran aram. kororan l-uda. koloran ular sawa, kulit kidang, tanrluftrusa, seluruh
&-e-ar tubuh ayam cercaai ampela prrik rvalik, air susu ibu danair ludah. Adapun jenis-jenis
iot;rapi pada naskal Ja* a adala-h ramuan y ang mnun wedhak, u1ab, ntntLrty popok, lapel,
krei ceioL sembur. pa,czl, dimakan, danpi/is.

P:n:Liar bairan laag digunakan untul jamu merupakan satu keaifan lokal nenek
:r:r:+:.Di 3:li bahan jamu yang kadang bila dibaca masyamkat modern menjadi tidak logis
:..i-i reraatal iarar belaliang kecerdasan latar belakang masyarakat FIIg mendasa;mya.

A. PENDAHULUAT\
Khasanah naskal Jarva, berdasarkan studi katalog kalz akan naskah-naskal yang memuat

uraian tentang obat-obatan atau jamu tradisional. Namun, belum banyak ahli kimia dan para
farmakolog yang memanfaatkan manuslcip sebagai sumber kajian mereka.padahal jika dib;dah
isinya, manuskip-manuskip irri dapat sebagai sumberflo/erapllyang merupakan pengobatar
dengan menggunakan bahan-bahan yang berasal dari tumbuhan dan irewan.Kurangnya
pengkajian terhadap naskah ini dikarenakan mailuskrip ditulis dengan huruf seta bahasa yang
zudah arkhais, sehingga hanya dapat difahami oleh para ahli di bidangnya,Oleh karena ltu,
ratNan aanuskip Jawa yang memuat obat-obatan tradisional ini hanya tersimpan di
pe.pustakaan dan musium, tanpa ada pengkajian ilmiah.

Obalobatan tradisional Jawa yang biasanya tefiulis dalam kitab primbon tersebut, secara
teoritis danpraktis sudah terlegitimasi oleh masyarakat pada zamannya.Hal ini dapat dilogikakan
bahwa pengobatan tradisional yang awalnya merupakan tradisi lisan, kemudian dituliskan dalam
bentut manuskip karena obat-obata11 tersebut telah terbukti efektif dan berkhasiat. Secara
iJmw\ isi pitubon pengobatan dapat digolongkan dalam empat jenis, berdasarkan kegunaannya,
yaitu (l) jamu untuk kesehatan dan keperkasaan pria, (2) kesehatan dan kecantkan wanita,.(3)
Jamu untuk anak-anak, dan (4) Jamu bagi semua kalangan (Redaksi lrabus, 20121 6). Obat-
obatan atau jamu tradisional merupakan salah satu fenomena b ack to nature ,kembali ke alam',
yakd pemanfaatan hrmbuhan dan hewani yang berkhasiat sebagai penyembuhan penyakit.
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Pada peneljrian yang telah dilahrkan pada 50 naskah yang berisi pengobatan tradisional

Jawa" setelah dilalqrkan studi inventarisasi didapat tujuh buah naskah yang betul-betul

menganrlung fitothenpi. Adapun tujuh naskah tersebut, yaitu Buku Ptmron Janpi Jawi, Seral

i'rinthon. Sirat Printta, Jt:t1rL1. Serat Pinlbon sahtt ltltrid, \erdl 1'ritt$on Janpi Jat1, Printbott

Jttmpi Jati, Ptimbon Recikan JamPi Jd\ti II dan Buku Jr:nrpi.Naskah-naskah ini merupakan

sumber data orisinil yang masih ditulis dengan tangan, menggunakan aksara Jawa, dan bahasa

daerah.naskah-Naskah tersebut akan digarap dengan disiplin ilmu hlologi. Filologi adalah suaru

disiplin yang diperlukan untuk satu upaya yang dilakukan terhadap peninggalan tDlisan masa

ia-puu, tempa n".kah, dalarn rangka kerja menggali nilai-nllai hasil budaya danusia pada masa

iampau (Baroroh-Bdied, 1994: 2).Untuk membaca naskah yang ditulis dengen aksara Jawa
jLperiukan cara pembacaan secam praktis, yakni dengan cara dialihtuliskan dengan metode

iransliterasi standar dan diterjemahkan ke dalam bahasa lndonesia-

Data-data yang disajikan setelah peneiitian filologi perlu dilakukan uji lapangan untuk

:rendapatkan informasi apakah bahan-bahan yang terdapat pada naskah telsebut nasih ada

dilapangan atau tidak.

B, Naskah sebagai Sumber Peng€tahuan Tradisional
Naskah sebagai sumber pengetahuan tladisional dapat dimanfaatkan oleh ilmu lah,

..perti misalnya sejarah, kedokteran, farmasi, sastr4 filsafat, hul:um, dan seterusnya Di antara

.isrem tradisional tersebut terdapat naskah yang berisi penSobatan tradisional-Pengetahuan

::ntang pengobatan atau penyembuhan tradisional yang berasal dari naskah banyak

:Lmanfaatkan oleh indusl -industri sepelli nisalnya industri farmasi, indust obat, maupun

xdustri jamu, serta industry kecantikan lnformasi tentang kasiat dan nanfaat empon-empon,

l:daunan, kulit ka1u, bunga, kulit binataog, buah, dan saylan yang merupakan bahan dasar

::rlu sangat banyali dibicarakan pada naskah.

Pida istilah modern penggunaan bahan-bahan berupa jamu yang berasal deri t mbnhai'

:rah dan sa)tran, serta hewan disebut sebagai fitotherapi.Fitotherapi berasal dari katafto dut
:zrapi.Fito artnya tumbuhan, telapi afiinya pengobatan.Jadi Fitotherapi adalah pengobatan

:.og"n menggunaku,r bahan-bahan yang berasal dari tumbuhan (Romaisah, 2009: t). Istilah lain

.ontt fitottterapi adalah pengobatan herbal. Pengobatan herbal adalah bentuk pengobatan

:.:enati!e yang mencakup penggunaan tanaman atau ekstrak tanaman yang berbeda Helbal

::rrng disebut jamu, obat bot.mi, ataujamu medis (Rina Nunnalina, 2012:1 l)." 
Tumbuhan obat atau herbal adalah tanaman yatrg secara tradisional digunakan unt[k

arotherapi.Fitotherapi diindikasi berzumber dari pengalaman tradisi baik lisan malpun dari

-skah.berdasarkan penelitian terhadap Serat Centhini, Widyastuti (2009) menyatakan bahwa

:3nggunaan tumbuhan obat adalah untul< kesehatan mencegah penyakit, menguangi rasa sakit,

-enyimbuhkan, dan mempercantik diri. Adapun jenis-jenis irtotherapi pada naskah Jawa adalah

.muan yang diminun\ pilis, topel, gosok, ]ontuk mandi, rendam, boreh, vedhak, pupuk, pupuh,

-.tmah, nnl6lonyo, dan diurut
Berdasarkan proses pembuatannya, obat hadisional dapat dikelompol*an menjadi tiga,

.:uu jamu, €kstrak alam, dan fitofarmaka (Zulkamain, dkk dalam Wirajaya, 2009: 3) Jamu

::alah obat tradisional yang disediakan secara hadisional, misalnya dalam bentuk serbuk,

::duhan, pil, dan cairan yang berisi bahan tanaman yang menjadi penlusun jamu tersebut obat

:-:disionai yang disajikan dari ekstrak atau penyaringan bahan alam berupa tanaman obat,

r]]atang, maupun mineral. Pelaksanaan proses pembuatannya membutubkan peralatan yang

.:ih kompleks, sedangkan fitofarmaka adalah obat tradisional dari bahan alam yang dapat

::ejajarkan dengan obut modem karena proses pembuatannya telah berstndar dan ditinjau

:ngan bukti iimiah, ditunjang dengan uji klinis pada manusia Sementara itu pengobatan
-::Jisional pada tradisi Jawa yang terdapat pada naskah dan primbon banyak dracu oleh

::odusen-produsen jamu dan pengusaha tradisional yang kemudian di era modern ini dipadukan

::rgan cara-cara pemijatan tradisional sefia pembatasan makan
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Untuk mencari relevansi pengobatan tradisional yang ada di dalam naskah Jawd perlu

bantuan biology yang akan rnenguji apakah sesungguhnya kandungan bahan-bahan dan herbal

yang ada pada naskah-naskah tersebut memang mempunyai fungsi penyembuhan sehingga bisa

ncngobatiyang sakit hanya deDgan minum jamu atau diterapi dcngen filotherapi-

C. Kearifan lokal dalam Fitotherapi pada naskah-naskah Jawa
Kearifan lokal mempakan salah satu bukti kecerdasan nenek moyang dalam mengatasi

persoalan-persoalan kehidupan. Kearifan lokal menjadi sistem pengetahuan nenck moyang yang

telah diuji coba melalui ilmu titen dan penggunaaan yang bergulir dalam sisiem tradisi di mana

monitoring dan evaluasi dilakukan oleh masyarakat sendfi belsama-sama ketika menjalankan

kearifan lokal tersebut. Beberapa hal fa[rpak unik dan tidak logis, namun masyarakat percaya

pada resep dan ramuan yang telah dibuat oleh [enek mo-yang. Beberapa kearifan lokal yang

bersifat unik dan tidak logis yang terdapat pada naskah-naskah .]ampi Jarvi adalah

1. Jamu dalam Fitotherapi yang terdapat pada naskah-naskah Jawa
a. Pelggunaan kotoran hewan untuk pengobatan tradisional, yaitu kotoran kambing, kotoran

ular sawa, kotoran kuda, kotoran ayam.

No. Nama Pelyakit Fithoterapy

Ket. Data

Judul
Manuskrip

No.
Kodeks

Pupuh/
Bait/
Brris

1. Sail1 padaran
<tupal kanggd
rard umur:2:
Ilwin:3:laun.>
(Sakit perut <tapel
untuk anak us[a 2
dan 3 tahun>)

Tainipun meala cim1ng : 7 : iji,
cacing kalung : 7 : iji, kaliyan
wos cind kang abit : 3 : junpu'
wipat kanLut : 3. ili,sarem : 3
. wrku, kapipis kaliyan tolA,
kadikik ing siniang kanggd
plester, IajAng katutupna ing
wetengipun.
Terjemahan
Kotoran kambing hitam tujuh
butir, cacing kalung tujuh ekor,
beras cina yang berwama merah
3 gengam, kencur 3 biji, garam 3

butir, ditumbuk dicampur
dengan air, ditempatkan pada
kain yang digunjakan unh:k
plester, kemudian ditutupkan di
Derutnva-

SArat
Primbo
Jampi Jawi,
Jilid ingki
I

M-49 Hlrn 4l/
Baris
ke-16
sampai
dengan
baris
ke-21

2. ,y.r,rr, abuh.
(Payuda-ra
bengkak)

Tinji n2ndd : 7 : pringlcil, dipun
k1ctk kaliyan lisah kl2ntik
sac4kapipun, n tAn

dipund2kAknd ing jorat-jaritdn,
laieng katupAlnd ing plt di
ingkang sakil abuh.

Terjemahan
Kotoran kambing 7 butf,
clicampur kaliyan minyak goreng
secukupnya, lalu dl tempalkan di
kain, lalu ditempelkan di mana
vans terdaDat sakit benskak.

SArat
Primbon
Racilean

Jampi JawL
Jilid
lngk l

M-20 HIrn 4ll
Baris
ke-i6
sampai
dengan
baris
ke-21
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No. Nrmr PenJakit Fithoterapy

Ket, Data

Judul
Manuskdp

No.
Kodeks

Pupuh/
Bait/
Baris

3. Abuh tanpi

(Bengkak tanpa
sebab)

Bluluk kldpi i,n : 3:iji,
kabakar, sartd kang sampun
r€ntah piyambak saking wit,
pdld satunggdl kabakar, c?ngkih
; 25 : iji, si tok ponia gipun
sadifiji,
panjangipuu sddariji, mesoyi
panjdngip n sadoriji, titljd
sat€r sdvd : 3 : kltutgsu, ntsold
st:ttug2l, jamur brimd : l0 :
sAgA, waron : 7 : sdgd, unAm : 5
: kabakar, cA11dhd11d, ftgar|
mtnyan, klimbak, sati:7 :
sdgd, adas . 2 : sdgd, pulisari
panjangipun sadariji, podhi,
sari, garu, ramis, sami : 7 :
sdgi, kaj€ng ka"^tari : 8 : sdgA,

s€kar kin,ingd : 7 : stkar c€pdki
: 3 : sOkar tanjung : 10. sdgd,
jerum punlt : 2 : ros daiji, ldtd
\Alu : 2 . t,kanl, pandharl va gi
panjdngipun sahlan, saddyd
plnikA dipunpipis kang l?mbut,
dipunkubus
kapurbants

mav[ tofd
3 : sdgA, sartd

arak cokak, ang?t, kanggd
gosokaktn,
dipuntapAbkAn
ingkang abuh.

Terjemahan

utavi
ing pundi

Bluluk kelapa hijau I biji
dibakar, serta yang sudah ke n
dari pohon, pala satu dibakar,
cengkeh 25 br.Ji, sintok
panjangnya 1 jari, kalu rnanis
panjangnya satu jari, mesoyi
panjangnya 1 iari, kotoran ular
sawa sebesar tiga biji asam,
nesole sepotong, iamur brama 10

biji, waron 7 bti, unem 5

dibakar, cendana, tegari,
menyan, klembak, masing-
masing 7 biji, adas 2 biji,
pulasari panjangnya sejari,
podhi, sari, gam, rames, masing-
masing 7 biji, kalu kasturi 8 biji.
bunga kenanpa 7, bunga

Serat

Racikan

Jilid
)ngkdll

M-20 Hlm,1l/
Raris
ke- 16

sampai
dengan
baris
ke-21
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No. Nama Penvakit Fithoterapy

Ket. Data

Judul
Manuskrip

No,
Kodeks

Pupuh/
Bait/
Baris

cernpaka 3, bunga tarjung 10

biji, jeruk purut 2 ros jal, lara
.retr (sebangsa rumput yang
akamya wangi), 2 genggam,
pandan rvangi parjangnya satu
kilan, semua itu ditumbuk yang
halus, drl-ukrs dengan air
kap[rbarus 3 biji, serta arak
cokak, hangat, untuk gosokan
atau ditenpeikan di mana yang
berukak

4. Cinakot babak salu

lDisengat kelabang
besar)

Tlilong jaran.
Tldlong jaran dadi panawani
vang ingantup, utdltd cindkot
babak salu kalabang ir1ng
satdnd ingusap-usap utdwit
binorihan ing tltlong jaran

Terjemahan
Kotoran kuda.
Kotor'an kuda menjadi
penawamya orang disengat atau
digigit kelabang (yang) hitam
besar dengan sarana diusap-
usapkan atau dibedaki dengan
kotoran kuda tadi.

Serat PR 81

5. -Kulftrs (Kudis) Jiruk linglang, tuaendhil
w'dhus, kaurct htmbokna
kudhisi.
Terjemahan:
Jeruk linglang, kotoran kambing,
dicampur kemudian diobatkan
Dada kudisnya.

Jawi
PBC
141

Hal. 63

baris ke
2-4

Pannggilanipun
tiyang sepuh
sahng pusEr

T€nbAli lancung sd wd;
kaunjukaken sarfi kdbktak'n
ing pusir, kaliyan lingsah
kajdng ptthak.
Terjemahan:
Tembele lancung seusap,
diminumkan serta diletakkan di
pusar, dengan minyak kalu
putih.

SArdt
Primbon
Jdmpi Jawi
Jilid tv

Hlrn 4ll
Baris
ke- 16

sampai
dengan
baris
ke-21

Berdasarkan materi yang menjadi jarnu atau obat pada penyakitpenyakit yang terdapat
pada naskah-naskah Jawa terdapat jenjs-jenis jamu atau pengobatan dengan materr yang berasal
dari kotoran hewan, air ludah dan ai susupada manusia, bagian tubuh hervan. Disamping itu
dikenal pula istilah plestcr yang dalam hal ini adalah kain yang merupakan sobekan jarit yang
digunakan untuk menutup bagian yang sakit setelah diberi dengan ramuan-Pada pengobatan
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medis kenudian plester menjadi produk industri medis yalg dijual dipasaran dengan struktur

kain untuk membalut, kemudian didalamnya terdapat obat yang diiempelkan pada kain tersebut,

kemudian digunakan untuk membalut luka tersebut Pada tradisi modem plester yang dimaksud

terkenal dengan merk han{lsapldst.tancoplast, betadine, dan lairl-lain Adapun nateri pengobatan

yang berasai dari kotoran binatang adalah kotoran kambing hitam yang digunakan untuk obat

sakit perut, obat paludara bengkak, dan k-udis; kotoran L:uda digunakan untuk pengobatan orang

yang disengat batak salu atau kelabang hitam, dan kotoran ular sawa untuk pengobatan orang

yang sakit bengkak tanpa sebab, tenbelek lencung untuk pengobatan omng tua sakit perut

b. Air ludah dan ada

Sementara itu air ludah orang yang memakan sntl\ alan ngifiang digunakan untuk

pengobatan pada orang yang menderita lemas dicampur dengan tenNros yang dibakar bersarna

sar; keoudian ramuan tersebut ditempelkan di perut akan dapat mengeluarkan keringai

iehingga orang te$ebut akan hilang lemasnya. Kemudian airiudah digunakan untuk orang

r..k"ii -inyui yang panas, air panas, malam yang panas' dan sejenisnya yang panas'Hai ini

No. Nama Pe[yakit Fithoterapy

Ket. Data

Judul
Manuskrip

No.
Kodeks

Pupuh/
Brit/
Baris

1. Iisoe (Lesu atau
lemas)

2.Tdnbi midalakdn kringit :

soeroeh tAmoe n€nAm, binakar lan

oejah, toja r)oebang, tupAhd
v,AtA gd.

Terjemahan :

2. Obat mengeluarkan keringat :

si h yang temu nercm dibakar
dengan garam, air dubang (ludah

orang yalg sedang nginang),
ditemoelkan Dada Derut.

Boekoe
Primbon
Djan1pi
Djawi

SK
143-b

Hal ll

2. Wong k2nd gdn|
Ian ktnd widong,
lan kind ing
malam, lan k€nd

ing lAngd,

sanlpaning
pOpanas
( Orung terkena
air panas, malam
panas,dan minydk

Iki jin wong kEnd gini, lan kdnd
v,idang, lan k1nd ing mdlam, lan

lr.1nd ing kngi, saruPaning
p\panas, supdyd matine, asCrdnd

rcned salird, i gusap-usaqA/ta,

insaallah waras.
TerjeDT ahan

Jika orang terkena panas, dan

terkena air, dan terkena malam,
dan terkena minyak (panas),

semacam yang panas, supaya
sembuh (panas)nya, dengan

sarana air ludah, diusap-usapkan,
insvaallah sembuh.

Serat PR 81 194,

3 MdtA lamur
(katarak)

Jdhi kiling pinipis, binanyon
banyu susund wong manak n1mbi,
pupuhnd.

Terjemahan:
Buah keling ditumbuk, diberi air
susu orang yang batu melahirkan,
diteteskan.

Primbon
Jawi

PBC
141

Hal. 69

baris ke
11- 13

l8l



dapat dikaitkan dengan tradisi masyarakat tefientu yang sampai sekarang rnasih berl:Llcir dimana
seorang anak yang menderita sakit eksim, kulit melepuh karena ASI oleh ibunya, akan diolesi air
llt9ah 

lb]rnl,a 
yang dalam hal ini ludah yang digunakan adalah air ludah ibu yang bam bangun

trdnr (idu bucen). Kadang-kadang seorang ibu akan menjilati lllka anaknya ketika bangun rirlur
sampai lLrkanya kering dan sembuh.

^ Analog dengan hal ini, rnaka perlu diteLiti kandungan air ludah yang tenyata mempunyai
manfaat yang sangat banyak bagi pengobatal tradjsional.

tubuh han

No,
Nama

Penyakit Fithoterapy

Ket. Data

Judul
Manuskrip

No.
Kodeks

Pupuh/
Bait/
Baris

L Ldrd Oentae
(Sakit giei)

d. Ilaloelang kidang,
gosong€na ladjoe kinaryd sisig.
Terjemahan:
d. Kulit kidang, digosongkan
kemudian dioles-oleskan pada gigi.

Boekoe
Primbon
Djampi
Djawi

SK
143-b

Hal I

vrdtuk rah.

ftatuk darah)
Sungr ntsd dipunk1rik . 5 : sdgd,
c1ndhdnd abrit : 5 : sigti, strngu
trarak kak1rik: 5 : sdgd., klAmbak :
3 : sdgd, kagosok dipunwori toyd,
laj€ng dipunombiknA, irahipun
kanggi ing giu tutin ing dhddhd.
Terjemahan
Tanduk rusa dikerik 5 biji, cendana
merah lima biji, tanduk warak
dikerik 5 biji, klembak 3 biji,
digosok dicampur dengan air lalu
diminumkan, sisanya untuk
digosokkan di leher dan dada.

SAral

Jampi Jawi,
Jilid )ngki
l

M-49 Hln 4l /
Baris
ke- 16

sampai
dengan
baris
ke-21

1. Pakin-cAng
dakar
(Pengencang
buah zakar)

c. Pak?ncAng dakar: p2ld pitik
walik, lan olan-olan, dhadhap
binayon tikEr, lan laj€ring
b4ndungan, lan alu pApit, tan sddd
lenang, pinipis kabih, winadhahd
rong engor kang kuning binuwang
tsini, ingisinaan ragi, kinAh ing
wdjd kang kongsi umup, dinumukan
dhuk* klAkhd linging dakar lan
awning duk nganggo banyu wahyu_

Terjemahan
1. Mengencangkan z*ar
ampela pitik walik, dan olan-olan,
dadap yang diberj ar tiker. dao
lajering bendungan, dan alu pepet,
dan sada lanang, dirumbuk semua,
diLetakkan di tempat, dua engor yang
kuning dibuang isinya, diisi ragi, di
masak penggorenpan hingga matane.

Serat
Primbon
Jawi

sK,I 18 HLn 51/
Baris
ke-6
sampai
dengan
baris
ke-22
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Nama
Penyakit

Fithoterapy

Ket. Data

No. Judul
llanuskrip

No.
Kodeks

Pupuh/
Bait/
Baris

dioleskan di aliran lubarg buah zakar

dan abu dari jamu itu dicampur
dengan air yang sudah diinapkan

iusa dioleskan di buah zakar ladi.

I

MAfi bu!,antn
(mata tidak
bisa melihat)

4,od. kang dni ban'u, ko ayant

irtng, gidhang rApAt kang maftng,
papah sinthi iftng kopipis pilis ;1,

pupuhnlt.
Terjemahan:
Akar yang beraf, bulu ayan hitam,
pisang yang belum matang, pelepah

sente hitam, ditumbuk kernudian
dioleskan, teteskan.

.Iutvi
PtsC
1,11

Hal ?0

baris ke
9-12

,t enis drlam litotheraDi Jawa

No.
Nama

Penyakit

Jenis
lithoterap. Fithotcrapy

K€t. Data

Judr
Manuskdp

No.
Kodeks

Pupuh/
Bait/
Brris

L Ldrd incok
(Sakit encok)

wedhak L Jtntk pic€|, l?ngd *ijin,
diumraki kang lari.

2. l€mpuyang, godhong katu,
adas ptrldsari, brambang,
wiji m1nyan wat , pinipis
binanyon j1ruk pEcOl,

widhakni ldrd
Terjenahan:
l. jeruk pecel, minyak wijen,

dipijatkan ke bagian yang
sakit.

2. Lempuyang, daun katu,
adas pulasari, bawang
merah, biji menyang batu,
ditumbuk lalu tuangkan air
dari jerut pecel, kemudian
dioleskan ke bagian yang
sakit.

Primbon
.Iavi

PBC
14i

Hal. 51,
baris kc
t9-24

2. CEngEl p€gEl
(leher pegal-
pegal)

weclhak Langkup kaldpd ijo, haso))i,
kwrir, uyah, asim ring kawak
dipipis widhakn6.
Te{emahan:
Kelapa hijau, masoyi, kunyit,
garam, asam yang sudah tua,
ditunbuk. diusapkan.

Primbon
.Ia*i

PBC
141

Hal.59
baris ke
2-4

3.

anclhatodhog
fDanas

Godhong mtnur, babakan
mindi, pindllggang linga
kldpd, sakiniri, cantJhini,

Jati
PBC
14t

Hal.67
baris ke

6 - 10
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No.
Nama

Penyakit

.Ienis
rithoterapJ

Fithotcrapy

Kct. Data

Judul
X{anuskrip

No,
Kodeks

Pupuh
Rait,
Baris

sek.rli) k€ncw, atlas pulasari, astnt
ka\rdk pinipis widhaknd awak
kahih
Terjemahan:
Daui nrenur, tunbukan mindi
dipanggang mjnyak klapa, satu
kenir| cendana, kencur, adas

pulasari, asam yang sudah tua,
diturnbuk kemrdiau diusapkan
ke seiu h badan.

4. Awak kunt
(Badan

kurus)

uyup \. Dhukut mricA, hmp4g
gdnthi, pdn, adas b1ras
lan uyah, kapipis kagoreng,
uyupnd

2. Awak kunt lawas, babakan
dftn banyuni dibuyup,
ptnggax,ini kdyd yin gawi
CulA

Telemahan:
1. Meiica, lampes, ganti, pala,

adas beras. dan garam,

ditumbut lalu digoreng,
kemudian diminum.

2. Badan kurus lama, aren
ditumbuk kemudian airnya
diminum, cara membuatnya
seperti keiika menbuat
zula.

Primbon
Jawi

PBC
r41

Hal.51
baris ke

6-12

5.
KasrApAn
(kedinginan)

Godhong j;ruk wangi, cabi,
uyah, kdpipis uyupnd.
Terjemahan:
Daun jeruk wangi, cabai,
garanl ditumbuk, diminum.

Primbon
Jawi

PBC
141

Hal. 62

baris ke
t1 -18
Ha1. 63

baris ke

1

6. Demam uyub TAkangami, saratti k4mbang
cengkih, ba\|a g putih, jinftn
ir1ng, adas puldsari, uyah
ta\auku, kapipis yupnA.
Terjemahan:
TOkangaui, syaratnya bunga
cengkeh, bawang putih, jinten
hitam, adas pulasari, garam
satu .uas, ditumbuk, diminum.

Primbon
Jawi

PBC
l4l

Ha], 6'1

baris ke
2-5

1. Mas k angin
(rnasuk
angin)

1. Ron mungg|t, kulit gavam,
kdpipis binan.\,on cakak,
ttitlhaknd, tapALnd.

2. Masuk angi manih,

.lawi
PBC
141

Hal.70
baris ke
19-20
Hal.1l
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No,
Nama

Penyakit

Jenis 
I

rithoterap\i
Fithoterapy

Ket. Data

Judul
Nlanuskrip

No,
Kodeks

Pupuh/
Bait/
Bas

kunukus sakg€gim
ginoclhog kanggo

widangan.
Terjemahan:
1. Daun manggis, l'-uln

gayam, ditumbuk diberi air
cuka. diusapkan,

ditempelkan.
2. Masuk angin lagi, kumulrrs

satu genggam direbus,
digunakan sebagai air
mil1um.

baris ke
I

Abuh
(bengkak)

popok l. Abuh tanpd sangkan,

sbmbar minjangan, adas
puldsai, brambang
kab2nAm, pinipis

ltopohti.
2. Abuhmanih,

babakandngkd, damor
arlas pulds ari, brambang
kab1nitn, pi]1ipis
popohrd.

3. Abuhmanih, bak , adas
puldsdr| brambang
kib€nAm Piniqis
tambahrd.

4. Abuh ntanih godhong

Epung, lampAs, adas puld
sai, brambang kAbAnAm,

pinipis popokni.
5. Abuh anAh b2ngli,

jaubi nom, brambang,
kapipis, tambak d.

6. Abuhbanget, rok ilAr,
brambang, ar gulo putih,
kaangsapnd wungkal,
adas puldsari, kapipis
wOdhaknd, uyupnd.

'7. Abuh tanpA sangkan
manih.tum4 h w4dhus,

laos. bdras dikum,

Pi barl
Jdri

PBC
141

HaL 54

baris ke
13-18
Hal.55
baris ke
|-21,
Hal.56
baris ke
r ,1t

8.

kapipis. widhaknd. I

8. Abuh manah. utdwA 
I

uuuki paline paniutu
klyd tudunin tlhungkel
papasan adas puli+an, 

l

brambang. nyaguliri I



No. Nama
Penyakit

Jenis
lithoterapl

Fithotcrapy

Ket. Data

Judul
Manuskrip

No.
Kodeks

Pupuh/
Bait/
Baris

bungkak
tdnbaknA

9. Abuh kang pusir, balung
un si*i, pLtldsari,
binanl'ln dongd,
v,idhuknd donqani tulak
bahld.

10. Abtth sarwd abuh, bAras,
uyah, hunir, as1tn kawak.
ron giyanti, kayu tai
binan cokak, kapipis
wtdhahtd. Binatryon.

ll. Awak kabih, godhong
gonddrdsd kong iio,
sunthi, b4ro.s, pinipis
wAdhahd.

Terjemahan:
l. Memar yang tidak

terduga, sembar
menj angan, adas pulasari
baq,ang merah dibiLkar.
ditumbuk, lalu

2.

ditempelkan.
Memar lagi, tumbukan
buah nangka, dicampur
dengan adas pulasari,
barvang merah dibakar,
ditumbuk kemudian
ditempelkan.
Memar lagi, baku, adas
pulasar| bawang merah

3

dibakar, ditumbuk

1.

kemudian obatkan.
Memar lagi, da,at epung,
lampes, adas pulasari,
bawang merah dibakar,
ditumbuk kemudian
ditempelkan.
Memar lagi, bengle, buah
pilang muda, bawang
merah, ditumbuk
kemudian obatkan.
Memar sekali, daun iler,
bawang merah, gula putih
digosok di atas batu yang
kasar, adas pulasari,
ditumbuk. diusaokan dan

).



No.
Nama

Penyakit
Fithoterapy

Pupuh/
Rrit/
Baris

Judul
Nlinuskrip

dlninunr.
7. Memar yang tidak terduga

lagi, kotoran kambing,
lcngkuas, beras yang

kemudian diusapkan.
8. Mernar lagi atau tonjolan-

tonjolan di badan seperti
bisul, dangkelpapasan,
adas pulasari, bawang
merah, af tajin,

diobatkan.
9. Memar di pusar, tulang

uiar sawa, pulasari,
dicloakan, diusapkan,
membaca doa tolak bala.

10. Memar semua, beras,

garam, kunyit, asem
tauai, daun giyanti, kalu
tai, dlcampur cuka,
ditumbuk, diusapkan.
Diberi air.

1 1 . Memar selumh badan,
daun gondarasa yang
hrjau, sunthi, beras,
ditumlruk- usaokar-

Hal. 63

baris ke
5-10

Ltmpuyang mAntuh mating,
adas puldsari, krikan s2cang,

lrikan widdrd laut, kqlt
angin, brambang bin€n€m,
kAdhawung, rafibut ba*ang
sathithik, ran simbukan
kapipis tupelna isuk sori.
Terjemahan:
Lempuyang mentah matang,
adas pulasar| irisan secang,
jtrisan r'iddralaul, kalu angin,
bawang merah dibakar,
kedawung, rambttt bawang
sedikit,daun simbukan,
ditumbuk, kemudian ditempel
setiaD Daei dan sore.

Prirnbon
Jawi

TapAl weftng

Hal.66
barls ke
'7-10

Kincur brantbong, kimbang I Primbon
.ruruh, pulisari, kayu ltgi, Jawl
jint1n cind, binorihki ing
awak.

L€sulupa
(kelela-han)
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No,
N{ma

Penyakit

Jenis
rithoterapl

Fithoterapy

K€t. Datt

Jndul
Manuskrip

No.
Kodeks

Pupuh/
Bait/
Brris

Terjemahan:
Kencur, balr'ang merah, bunga
sirih, pLtlasari. kalu manis,
jinten Cina, dioleskan ke
sclumh tubuh.

2

Bocah panas
(anak panas)

B1ngb, candhdnd, natoyi,
jinftn lAt[qd talm, kapipis
w€dhaknd, cAkoktd.
Terjemahat't:
Bengle, cendana) masolj,
minyak jinten, ditumbuk,
dioleskan dan diminum

Primbon
Jawi

PBC
141

Hal.66
baris ke
18 - 19,

Hal. 67
baris ke
1

Bocah
cacingAn
(anak
cacingan)

cekok L Tom souvil. suruh ftmu
rosi, jambi nom, bawang
sasr,a g, pinipis u)jupnA
(cikolnd).

2. CactugAn nanih, lingd
HdpA, hn klabet jamoknd.

3. Cacing4n manih, *iji
k4mrunggi, lan banlu
susu/ti ht:ang i, pupuhnd
mata a.

Terjemahan:
1. Tom satu batang, siruh

yang bertemu ruasnya,
bawang satu siyrng,
ditumblk kemudian
diminum (dimakan)

2. Cacingan lagi, minyak
kelapa, dan klabet.
kemudian dibuat jamu.

Cacingan lagi, biji kemrunggi,
dan air susu ibunya, teteskan
mata

Primbon
Jari/i

PBC
141

Hal.58
baris ke
5 - 13

4. Tdnbd lola
ltci-uci

sembut Jongpip mentuh maftng,
dlingo b4ngli kapipis
s\tubamA.
Terjemahanl
3. Jongpipit mentah atau

matang, dlingo, bengle,
ditumbuk kemudian
disambarkan.

P mbon
Jawi

PBC
t4l

Hal.56
baris ke
14-16

5
Mdfi gat1l
0nata gatal)

Ras orang-aring, adas, pinipit
pupuhni.
Terjemahan:
3. Ruas orang-aring, adas,

ditumbuk, direteskan.

Primbon
Jarvi

PBC
141

Hal.69
baris ke

I - 10



Nama
-\o Pcn!akit

I LI;ctng oru
6. I anganaki

(olang yang

ti.lak bisa
mamDunyal
aoaki

Jenis
ithoterap

,-k""

Fithoterapy

l .Prrt,rrrrg .ra, tut*^
kldltit ijo, lingd kal1ntik,
limah, rinyrpuhn d n gi d ip,
sungsungen jAt'uk pfuAl
(lhtglung) kagosakkaki
t imb igd, p up uh n d rn it d.

2. Anganaki nanih, ligott
pakil, morind apu
pusapni dakar, nuli
kapipis banjur kapangan.

Terjemahan:
l. Saripati madu lebah, kelapa

hijau, minyak klentik,
tanah, diteteskan ke bulu
matal j".uk purut
digosokkan ke tembaga.
teteskan ke mata.

2. Tidak bisa mempunyai
anak lagi, nrangga muda,
dicampr:rkan dengan enjet,
diusapkan ke bagian zakur,
kemudian ditumbuk, lalu
diminum-

Ket. Data

Judul
Manuskrip

P*"t-
Jawi

No.
Kodeks

PBC
141

Pupuh/
Bait/
B_q4s

lla1.53,
baris l0
-11

7. Sambang
(penyakit
yang datang-
nya tiba-iiba
dan
membahayak
an)

pilis l. Pilis, godhong pari,
kdtumbar, oyod kalas,
kapipis pupuhna mdti.

2. Madbang manih, indhog
ayam irAng mumus, uyah
lawas, as2m kawak, kapipis
uyupnd.

Te1jemahan:
1. Oleskan daun pare,

ketumbar, aka. kalas,
ditumbuk kemudian
diteteskan n1ata.

2. Madbang lagi, telur ayam
hitam, garam yang sudab
lama, asam tua, ditumbuk
kemtdian diminum.

Primbon
Jawi

PBC
l4l

Hal. 63

bads ke
17 - 18,
IJal 64

baris ke
1-4

Jenis fitotherapi dalam naskah-naskah Jawa adalah uedla*, u1ub, minum, popok, tapel,

boreh, cekok, sembur, pupuh, dimakan, dall pilis.Pemberian pengobatan dengan cara dibedakan

biasanya unnrk penyakit-penyakit dalam misalnya sakt encok, pegal-pegal dan

Ramual yang dibedakan telsebut akan memberi elek hangat atau menyerap panas

setenrsnya.

dari dalam

rubuh senyanpang ramuan tersebut menjadi kering di lubuh- Pada Fitotherapi dengan cara uyrb
atau minum ufiuk pengobatan penyakii-penyakit misalnya badan l-urus, kedinginan, demam.

lstilah u1'up dalanr kamus (Poerwadatminta 1939:437) benni diombe sem disnqut y^ng attinya
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'diminum sernbari disluput'. Semenrara diombe dalam kanrus (poenvadarminta,l 93 9:,15 l )belalli dilebokake fieng cangkem terus diulu tumrap barang cuwer, banyu lan
sapanungggalanipun )4rng a.rinya 'dimasukan di mulut lalu ditelan untuk barang )ang cair, air,
d;Ln lain-lain. Pada pengobaran densan cara rrinutr'l ccnclerung tamuan berrvujud rninLrnran yang
rasanya enak dalam isriiah Jawa disebnt ora kafa ldnu. Seperti dalan rabel di atas jamu dengan
cara dlrninum Unluk pengobaldn mdsuk angLn.

Jenis fitotherapi yang lain daiam manuskip Jawa adalah popok atau tempel. Jenis ini
termasuk untuk ramuan luar, seperti bengkak.Tapol dalam kamus (poclradarminta, i 939:593)
adalah ramuan yang dioleskan di bagian perut. Tapel ini digunakan untuk sakit perur. p€rut
kembung, dan menambah nalsu makan.Boreh menganclung maLkna dioles dengan telapak tangan
ke sekujur badan biasanya untuk kelelahan, masuk angin, menghangatkan badan, dan liin
sebagainya. Cekok dalam kamus (Poenvadarminta.lg3g 413) berarti ninum jamu dengan cara
dimasukkan dimuiut menegunakan kain yang diperas. Cekok diberikan pada anak keiil yang
cacingan agar makan banyak.Sernbur digunakan untuk rnengobati uci-uci.dan untuk pengobatan
penyakit luar. Pengobatan dengan sembur mempunyai keunikan karena ramuan iimasukkan
dalam mulut sehingga ramuan akal1 rercanpur dengan air ludah sehhgga seolah-olah merupakan
satu kesatuan mmuan. Pengobatan dengan pupuh untuk penyakit-penyakit mata. Istilah pupuh
adalah pemberian cairan dengan cara ditetesi de[gan ai. yang banyak. pengobatan dengan cara
memakan ramuan untuk penyakit penyakit yang membutuikan penyembuhan yang lama. pilis
adalah ramuan yang ditumbuk dengan halus kemudian ditempelkan dikening, ii, d.i piti"
tersebut merdpakan jarnu yang dapat meresap ke pori-pori dan mengurahi keluhin pusing, mara
berat, demam.

Berdasarkan jenis jamu dan jenis fitotherapi yang diungkapkan di atas tampak keaifan
lokal masyarakat Jawa dalam menyikapi penyakit.semua ramuan berasal dari lingkungan
sckitar.Bahan yaig dipandang menjijikan pun dapat dinanfaatkan untuk obat bagi rnail,arakat
Jawa.Oleh karena itu diperlukan tindak lanjut penelitian untltk menguji kemaniaatan dan logika
ilmiah dari pengobatan dengan materijamu-jamu tersebut.pemilihan cara penyembuhan penyakit
dengan berbagai tekaik seperti di atas ketelitian dan kecerdasan nenek moyang dalam memilah
bahan mana yang tepat unhrk digunakan sebagai makanan, minuman, pilis, bobok, dan
seten$nya. Demikian pula jenis-jenis fitotherapi itu mengandung makna bahwa penyakit <1apat
di atasi dari dalam maupun dari luar tersebut.
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